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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Variabel Penelitian

Variabel adalah obyek penelitian yang bervariasi atau apa yang 

menjadi titik perhatian suatu penelitian1. 

Dalam penelitian ini variabel yang dibandingkan adalah akhlak 

siswa yang berlatar belakang pondok pesantren (x) dan akhlak siswa 

yang berlatar belakang non pondok pesantren (y).

Sub variabel akhlak siswa yang berlatar belakang pondok 

pesantren (x) terletak  pada akhlak mahmudah (mulia), antara lain 

adalah mandiri, disiplin, tanggung jawab, al-Amanah (dapat dipercaya),   

al- Alifah  (disenangi) , al-‘Afwu  (Pemaaf), Anysatun  (manis muka),  

al-khairu  (baik),  al-Husyu’u  (tekun sambil menundukkan diri), al-

Haya’u (malu jika tercela),  al-Hilmu  (menahan diri dari maksiat),  al-

Adl  (adil),  al-Ikha’u  (menganggap bersaudara),  al-Ihsanu (berbuat 

baik),  al-Ifaafah  (memelihara kesucian diri),  al-Mur’uah  (berbudi 

tinggi),  al-Nadzafah  (bersih),  al-Rahmah  (belas kasih),  al-Sakha’u 

(pemurah),  al-Salam  (kesentosaan),  al-Salihah  (beramal salih),  al-

Sabru (sabar),  al-sidqu  (jujur), al-Syaja’ah  (pemberani),  al-Ta’awun  

(tolong-menolong),  al-Tadzarru’  (merendahkan diri kepada Allah 

SWT),  al-Tawadzu’  (merendahkan diri terhadap sesama manusia),  

1 Suharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek , (Jakarta : Rineka Cipta, 
2002), h. 99
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Qanaah (merasa cukup), dan Izzatun nafsi  (berjiwa kuat), al-Ikhlas  

(ikhlas),  al-Wafa’ (menepati janji), lapang dada,  serta   bir al-

Walidaini  (berbakti kepada orang tua)2disiplin, mandiri, sederhana, 

hemat, tanggung jawab,  tolong-menolong (kolektifitas), menghormati 

guru dan orang yang lebih tua, melatih kesabaran, menutup aurat dan 

jujur.3

Sedangkan Sub variabel akhlak siswa yang berlatar belakang non 

pondok pesantren (masyarakat) biasanya lebih bebas karena tidak 

terikat peraturan, seperti kurang disiplin, dalam melakukan sesuatu 

masih tergantung kepada orangtua (kurang mandiri), membuka aurat, 

boros.

B. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

1. Populasi 

Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa populasi yaitu 

keseluruhan subjek penelitian. Penelitian yang melibatkan semua 

elemen yang ada disebut populasi4.

Populasi yang ada dalam penelitian ini adalah siswa MTs Al-

Ibrohimy Galis Bangkalan. Jumlah populasi dari keseluruhan siswa 

sebanyak 252. Untuk siswa kelas VII terdiri dari tiga kelas dengan 

2 Sudarsono,  Etika Islam tentang Kenakalan Remaja,  (Jakarta : Bina Aksara, 1989), cet. I, h. 45
3 Latifah (3104012) “ Studi Komparasi Perilaku Beragama (Ibadah) siswa di MIS Al-Jufri 
Sitibentar Mirit Kebumen yang Bertempat Tinggal di Pondok Pesantren dan yang Bertempat 
Tinggal di Luar Pesantren”, Skripsi, (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisong, 2009), h.46. 
4 Suharsimi Arikunto,  op. cit. h.108
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jumlah 101 siswa, kelas VIII terdiri dari tiga kelas dengan jumlah 

sebanyak 72, sedangkan untuk kelas IX terdiri dari 79 siswa.

2. Sampel dan Teknik Sampling

Sampel adalah proses memilih sejumlah elemen secukupnya 

dari populasi, sehingga penelitian terhadap sampel dan pemahaman 

tentang sifat atau karakteristiknya akan membuat kita dapat 

mengeneralisasikan sifat atau karakteristik tersebut pada elemen 

populasi. 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

cluster sampling (sampling area) yang dilakukan dengan cara 

mengambil subjek yang sudah ditentukan oleh guru pembimbing 

(guru BK). Berdasarkan penuturan guru pembimbing bahwasannya 

akhlak siswa kelas IX sudah matang dibanding dengan kelas VII 

dan VIII, jadi yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas IX di MTs Al-Ibrohimy Galis Bangkalan yang 

berjumlah 79 siswa.

Menurut Ibnu Hadjar jenis penelitian komparasi membutuhkan 

setidaknya 15 subjek untuk masing-masing kelompok.5 Jadi untuk 

siswa kelas IX di MTs Al-Ibrohimy Galis Bangkalan yang 

bertempat tinggal di pondok pesantren adalah 17 siswa, sedangkan 

yang bertempat tinggal di rumah (non pondok pesantren) adalah 

62. 

5 Ibnu Hadjar, Dasar-dasar Metodologi penelitian Kuantitatif Dalam Pendidikan, (Jakarta: Raja 
Grafindo, 1996), h.148
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Berdasarkan penjelasan Ibnu Hadjar di atas, berapapun jumlah 

yang dipilih, yang perlu diperhatikan yaitu bahwa jumlah tersebut 

harus seimbang antara kelompok satu dengan kelompok lain, 

karena akan berpengaruh pada hasilnya. Karena siswa yang 

bertempat tinggal di pondok berjumlah 17, maka yang bertempat 

tinggal di luar pondok juga diambil 17 siswa, yang diambil secara 

acak dengan tekhnik random sampling. Sehingga dalam penelitian 

ini menggunakan sampel sebanyak 34 siswa, yang terdiri dari 

siswa laki-laki dan perempuan. 

C. Tekhnik Pengumpulan Data

1. Metode Observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pancatatan 

secara sistematik terhadap masalah yang tampak pada obyek 

penelitian6. Data yang diperoleh dari observasi adalah data yang 

berhubungan dengan penelitian tentang akhlak siswa. 

2. Metode Skala Psikologi. 

Menurut Saifuddin Azwar7, metode skala sebagai alat ukur 

psikologi memiliki karakteristik yakni stimulusnya berupa 

pertanyaan atau pernyataan yang mengungkap indikator perilaku 

dari atribut yang bersangkutan. Jawaban subjek tergantung pada 

interpretasi subjek terhadap pertanyaan dan jawabannya berupa 

6 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan , (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), h.158.
7 Saifuddin Azwar, Penyusunan  Skala Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), h. 6.
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proyeksi dari perasaan atau kepribadiannya. Selain itu, atribut 

psikologis diungkap secara tidak langsung lewat indikator-

indikator perilaku yang diterjemahkan dalam bentuk item yang 

selalu banyak. Dan respon tidak diklasifikasikan sebagai jawaban 

“benar” atau “salah”. Semua jawaban dapat diterima sepanjang 

diberikan secara jujur dan sungguh-sungguh. 

Skala Psikologis dalam penelitian ini meliputi skala Akhlak 

siswa. Bentuk skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

skala tertutup yang diberikan terstruktur, yaitu jawaban pertanyaan 

yang diajukan sudah disediakan. Subjek diminta untuk memilih 

satu jawaban yang sesuai dengan dirinya. Jadi pertanyaan bersifat 

tertutup. 

Dalam penelitian ini mengunakan tipe skala likert yang 

mana skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 

persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomenal sosial. 

Dalam penelitian fenomena sosial ini telah ditetapkan secara 

spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel 

penelitiaan.

Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur 

dijabarkan menjadi subvariabel. Kemudian subvariabel dijabarkan 

menjadi komponen-komponen yang dapat diukur. Komponen-

komponen yang terukur ini kemudian dijadikan sebagai titik tolak 
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untuk menyusun aitem instrument yang dapat berupa pertanyaan 

atau pernyataan yang kemudian dijawab oleh responden.

Dalam penelitian ini menggunakan 5 alternatif jawaban 

instrumen yaitu Tidak Pernah (TP), Jarang (J), Kadang-kadang 

(KD) Sering (SR), dan Selalu  (SL). Selanjutnya sistem penilaian 

skala tersebut bergerak dari 0 sampai 4. Untuk pernyataan yang 

favorable, nilai 4 jika subyek menjawab Selalu (SL), nilai 3 jika 

subyek menjawab Sering (SR), nilai 2 jika subyek menjawab 

Kadang-Kadang (K), nilai 1 jika subyek menjawab Jarang (J) dan 

nilai 0 jika subyek menjawab Tidak Pernah (TP).

Sementara untuk pernyataan yang unfavorable, nilai 0 jika 

subyek menjawab Selalu (SL), nilai 1 jika subyek menjawab 

Sering (SR), nilai 2 jika subyek menjawab Kadang-Kadang (K), 

nilai 3 jika subyek menjawab Jarang (J) dan nilai 4 jika subyek 

menjawab Tidak Pernah (STS). 

Tabel  3.1

Blue Print Uji Coba Skala Akhlak Siswa 

No. Dimensi Indikator Aitem F%

F 1,9Mampu menahan diri dari 

perbuatan maksiat UF 4,8
F 3,13Mampu  sabar dalam menghadapi 

segala yang terjadi UF 6,18
F 5,11Mampu berinteraksi dengan baik 

pada orang lain UF 2,10

1. Aspek emosi

Mampu mandiri tanpa bantuan F 7,15

33,33
%
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orang tua

Mampu jujur dalam setiap 

keadaan 

Mampu bersikap manis muka 

terhadap orang lain

Mampu disiplin dalam setiap 

keadaan 

UF

F
UF

F
UF

F
UF

12,14

19,25
16,26

17,23
20,22

21,27
24,30

F 29,45Mampu memaafkan kesalahan 

orang lain UF 36,42
F 35,55Mampu bersikap adil dalam setiap 

keadaan UF 28,34
F 41,43

2. Aspek social

Mampu menjaga persaudaraan 

antar teman

Mampu menghormati orang yang 

lebih tua

UF

F
UF

32,46

33,53,59
38,56,58

33,33
%

F 31,51Mampu bersyukur dalam setiap 

keadaan UF 44,48
F 37,49Mampu menjaga kebersihan dan 

kesucian UF 40,52
F 39,47,57

3. Aspek ibadah

Mampu melakukan segala sesuatu 

dengan khusyu’ UF 50,54,60

33,33
%

Jumlah 60 100%

Keterangan: F    =  Favorable

UF =  Unfavorable

D. Validitas dan Reliabilitas

1. Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti 

sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu instrument 
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pengukuran (tes) dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes 

dapat dikatakan mempuyai validitas yang tinggi apabila tes 

tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil 

ukur yang tepat dan akurat sesuai dengan maksud dikenakannya 

tes tersebut. Suatu tes yang menghasilkan data tidak relevan 

dengan tujuan diadakannya pengukuran dikatakan sebagai tes 

yang memiliki validitas rendah8.

Terdapat tiga tipe validitas, tipe validitas yang berbeda 

menghendaki cara analisis yang berbeda pula9. Validitas pada 

penelitian ini menggunakan validitas isi. Validitas isi 

menunjukkan sejauhmana aitem-aitem dalam tes mencakup 

keseluruhan kawasan isi yang hendak diukur oleh tes itu. 

Pengertian mencakup keseluruhan kawasan isi tidak saja berarti 

tes itu harus komprehensif akan tetapi isinya harus pula tetap 

relevan dan tidak keluar dari batasan tujuan pengukuran.

Menurut Friedenberg10 biasanya dalam pengembangan dan 

penyusunan skala-skala psikologi, digunakan harga koefisien 

korelasi yang minimal sama dengan 0.30. Dengan demikian 

semua item yang memiliki korelasi kurang dari 0.30 dapat 

disisihkan dan item-item yang akan dimasukkan dalam alat test 

adalah item-item yang memiliki korelasi di atas 0.30 dengan 

8 Ibid,. h. 131
9 Ibid,. h. 133
10 Friedenberg, Psychological Testing : Design, Analysis, and Use, (Singapore: Allyn and Bacon, 
1995), h. 177.
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pengertian semakin tinggi korelasi itu mendekati angka 1 maka 

semakin baik pula konsistensinya (validitasnya).

Dari penelitian try out yang telah dilakukan oleh peneliti, 

maka aitem yang valid pada variabel akhlak siswa dijelaskan 

pada tabel sebagai berikut:

Tabel 3.2
Aitem Akhlak Siswa yang Valid Hasil Uji Coba

Aitem Indeks 
Diskriminasi 

Aitem

Nilai Koefisien Keterangan

Aitem 1 0,374 >0,30 Valid
Aitem 2 0,640 >0,30 Valid
Aitem 3 0,119 <0,30 Tidak Valid
Aitem 4 0,174 <0,30 Tidak Valid
Aitem 5 0,091 <0,30 Tidak Valid
Aitem 6 0,467 >0,30 Valid
Aitem 7 0,143 <0,30 Tidak Valid
Aitem 8 0,473 >0,30 Valid
Aitem 9 0,374 >0,30 Valid
Aitem 10 0,321 >0,30 Valid
Aitem 11 0,337 >0,30 Valid
Aitem 12 0,494 >0,30 Valid
Aitem 13 0,640 >0,30 Valid
Aitem 14 -0,222 <0,30 Tidak Valid
Aitem 15 0,564 >0,30 Valid
Aitem 16 0,559 >0,30 Valid
Aitem 17 -0,162 <0,30 Tidak Valid
Aitem 18 -0,031 <0,30 Tidak Valid
Aitem 19 0,123 <0,30 Tidak Valid
Aitem 20 0,609 >0,30 Valid
Aitem 21 -0,013 <0,30 Tidak Valid
Aitem 22 -0,342 <0,30 Tidak Valid
Aitem 23 0,551 >0,30 Valid
Aitem 24 0,494 >0,30 Valid
Aitem 25 0,473 >0,30 Valid
Aitem 26 0,609 >0,30 Valid
Aitem 27 0,559 >0,30 Valid
Aitem 28 0,564 >0,30 Valid
Aitem 29 0,243 <0,30 Tidak Valid
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Aitem 30 0,473 >0,30 Valid
Aitem 31 0,333 >0,30 Valid
Aitem 32 0,029 <0,30 Tidak Valid
Aitem 33 0,319 >0,30 Valid
Aitem 34 -0,312 <0,30 Tidak Valid
Aitem 35 0,333 >0,30 Valid
Aitem 36 0,402 >0,30 Valid
Aitem 37 0,609 >0,30 Valid
Aitem 38 0,473 >0,30 Valid
Aitem 39 0,559 >0,30 Valid
Aitem 40 0,136 <0,30 Tidak Valid
Aitem 41 0,564 >0,30 Valid
Aitem 42 -0,071 <0,30 Tidak Valid
Aitem 43 0,093 <0,30 Tidak Valid
Aitem 44 0,214 <0,30 Tidak Valid
Aitem 45 0,609 >0,30 Valid
Aitem 46 0,319 >0,30 Valid
Aitem 47 0,551 >0,30 Valid
Aitem 48 0,402 >0,30 Valid
Aitem 49 0,494 >0,30 Valid
Aitem 50 0,374 >0,30 Valid
Aitem 51 0,559 >0,30 Valid
Aitem 52 0,333 >0,30 Valid
Aitem 53 0,640 >0,30 Valid
Aitem 54 -0,175 <0,30 Tidak Valid
Aitem 55 0,440 >0,30 Valid
Aitem 56 0,091 <0,30 Tidak Valid
Aitem 57 0,319 >0,30 Valid
Aitem 58 0,093 <0,30 Tidak Valid
Aitem 59 0,402 >0,30 Valid
Aitem 60 0,609 >0,30 Valid

Tabel 3.3

Blue Print Hasil Uji Coba Skala Akhlak Siswa

No. Dimensi Indikator Aitem F%

F 1,9Mampu menahan diri dari 

perbuatan maksiat UF 8
F 13

1. Aspek emosi

Mampu  sabar dalam menghadapi 

segala yang terjadi UF 6

33,33
%
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F 11Mampu berinteraksi dengan baik 

pada orang lain UF 2,10
F 15Mampu mandiri tanpa bantuan 

orang tua

Mampu jujur dalam setiap 

keadaan 

Mampu bersikap manis muka 

terhadap orang lain

Mampu disiplin dalam setiap 

keadaan 

UF

F
UF

F
UF

F
UF

12

25
16,26

23
20

27
24,30

F 45Mampu memaafkan kesalahan 

orang lain UF 36
F 35,55Mampu bersikap adil dalam setiap 

keadaan UF 28
F 41

2. Aspek social

Mampu menjaga persaudaraan 

antar teman

Mampu menghormati orang yang 

lebih tua

UF

F
UF

46

33,53,59
38

33,33
%

F 31,51Mampu bersyukur dalam setiap 

keadaan UF 48
F 37,49Mampu menjaga kebersihan dan 

kesucian UF 52
F 39,47,57

3. Aspek ibadah

Mampu melakukan segala sesuatu 

dengan khusyu’ UF 50,60

33,33
%

Jumlah 40 100%

Keterangan: F    =  Favorable

UF =  Unfavorable
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2 Reliabilitas

Pengertian reliabilitas mengacu kepada keterpercayaan atau 

konsistensi hasil ukur, yang mengandung makna seberapa tinggi 

kecermatan pengukuran. Pengukuran dikatakan tidak cermat bila 

eror pengukurannya terjadi secara random. Antara skor individu 

yang satu dengan yang lain terjadi eror yang tidak konsisten dan 

bervariasi sehingga perbedaan skor yang diperoleh lebih banyak 

ditentukan oleh eror, bukan oleh perbedaan yang sebenarnya. 

Implikasinya, pengukuran yang tidak cermat berarti juga tidak 

konsisten dari waktu ke waktu11.

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana 

suatu pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Reliabilitas 

menunjukkan kemantapan/konsistensi hasil pengukuran. Suatu alat 

pengukur dikatakan mantap atau konsisten, apabila untuk 

mengukur sesuatu barang berulang kali, alat ukur itu menunjukkan 

hasil yang sama, dalam kondisi yang sama. 

Setiap alat pengkukur seharusnya memiliki kemampuan 

untuk memberikan hasil pengukuran yang konsisten. Pada alat 

pengukur, fenomena fisik seperti barat dan panjang suatu benda, 

konsistensi hasil pengukuran bukanlah sesuatu yang sulit 

diperoleh. Tetapi untuk pengukuran fenomena sosial, seperti sikap, 

pendapat, persepsi, kesadaran beragama, pengukuran yang 

11 Saifuddin Azwar, Penyusunan  Skala Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), h. 111
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konsisten agak sulit dicapai. Akan tetapi, menggunakan teknik 

belah dua merupakan cara mengukur reliabilitas, dengan membagi 

alat ukur menjadi dua kelompok. 

Adapun langkahnya sebagai berikut:

a. Mengajukan instrument penelitian kepada sejumlah 

responden kemudian dihitung butir-butir validitas 

pernyataan/pertanyaan. Butir-butir yang valid 

dikumpulkan menjadi satu, butir-butir yang tidak valid 

dibuang.

b. Membagi butir-butir yang valid tersebut menjadi dua 

belahan. Untuk membelah instrument menjadi dua, dapat 

dilakukan dengan salah satu cara berikut: (1) membagi 

butir dengan cara acak (random). Separauh masuk 

belahan pertama, separuh lagi masuk belahan kedua; atau 

(2) membagi butir berdasarkan nomor genap-ganjil. Butir 

yang bernomor ganjil dikumpulkan mnejadi satu dan 

yang bernomor genap juga dijadikan satu. Untuk 

menghitung reliabilitasnya skor total dari kedua belahan 

itu dikorelasikan.

Berhubung dengan hal tersebut, maka dalam pengukuran 

penelitian sosial selalu diperhitungkan unsur kesalahan 

pengukuran. Karena itu, makin kecil kesalahan pengukuran, 
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semakin reliabel alat pengukurannya. Semaki besar kesalahan 

pengukuran, semakin tidak reliabel alat pengukur tersebut. 

Penelitian ini menggunakan reliabilitas dengan konsistensi 

internal, yaitu dilakukan dengan cara mencobakan instrumen 

sekali saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan 

teknik tertentu. Dan teknik yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Alpha Cronbach. Pengujian reliabilitas dilakukan 

dengan bantuan program SPSS 16.0 for Windows.

Reliabilitas dinyatakan koefisien reliabilitas (rxx) jika 

angkanya dalam rentang 0 sampai 1,000. Semakin tinggi 

koefisien reliabilitas mendekati 1,000 berarti semakin tinggi 

reliabilitasnya. Sebaliknya koefisien yang semakin rendah 

mendekati angka 0 maka semakin rendah pula reliabilitasnya.

Dari hasil try out akhlak siswa yang dilakukan oleh peneliti 

maka didapat hasil sebagai berikut:

Tabel 3.4
Tabel Reliabilitas

Dari tabel diatas nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.883, nilai 

Cronbach’s Alpha medekati 1.000 maka aitem yang telah ditry outkan 

reliabel.

Reliability Statistics

Cronbach's 

Alpha

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items

.883 .888 60
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E. Tekhnik Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

melalui pendekatan kuantitatif. Analisis data yang digunakan yaitu 

analisis statistik. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data guna 

menguji hipotesis yaitu Analisis Uji-t Sampel Berpasangan (Paired-

Samples T-test) dengan bantuan SPSS (Statistic Package for Social 

Science Windows) versi 16 for windows.

Analisis Uji-t Sampel Berpasangan (Paired-Samples T-test) 

digunakan karena untuk mengetahui sebuah perbedaan akhlak siswa 

yang berlatar belakang pondok pesantren dan akhlak siswa yang 

berlatar belakang non pondok pesantren. Dalam Uji-t Sampel 

Berpasangan ini menghasilkan: pada tiap variabel akan dihitung rata-

rata, ukuran sampel, standar deviasi, dan standar error rata-rata; pada 

tiap pasangan variable akan dihitung korelasi, selisih rata-rata, uji-t dan 

selang kepercayaan untuk selisih rata-rata, standar deviasi dan standar 

eror rata-rata.12

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan mengetahui kenormalan 

distribusi sebesar skor variabel. Apabila terjadi penyimpangan, 

seberapa jauh penyimpangan tersebut. Kaidah yang digunakan :

12 Abdul Muhid, Analisis Statistik; 5 Langkah Praktis Analisis Statistik dengan SPSS for Windows, 
(Sidoarjo: Zifatama Publishing bekerja sama dengan Lembaga Penelitian IAIN Sunan Ampel 
Surabaya, 2012), h. 37. 
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1. Jika nilai signifikan < 0,05, maka distribusi adalah tidak 

normal.

2. Jika nilai signifikan > 0,05, maka distribusi adalah normal

Hasil uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan 

teknik uji Kolmogrov Smirnov maka hasilnya adalah sebagai 

berikut :

Tabel 3.5
Tabel Uji Normalitas

Berdasarkan uji normalitas data mengunakan rumus Kolmogrorov-

Smirnov dan Saphiro-Wilk tersebut diatas, untuk rumus Kolmogorov-

Smirnov dari variabel akhlak siswa yang berlatar belakang pondok 

pesantren dan akhlak siswa yang berlatar belakang non pondok pesantren 

diperoleh harga statistic 0.138, dengan derajat kebebasan df = 34, dan nilai 

signifikansi sebesar 0.100 > 0.05, berarti sebaran data adalah  normal. 

Begitu juga untuk rumus Saphiro-Wilk diperoleh harga statistic 0.959, 

dengan derajat kebebasan df = 34, dan nilai signifikansi sebesar 0.233> 

0.05, berarti sebaran data adalah normal.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig. Statistic df Sig.

VAR00001 .138 34 .100 .959 34 .233

a. Lilliefors Significance Correction


